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ABSTRAK 

Dalam mengelola sebuah Lembaga Pendidikan diperlukan adanya 
inovasi untuk memajukan Lembaga tersebut. Dan dalam 
mengelola inovasi dibutuhkan adanya strategi sehingga segala 
inovasi yang telah diciptakan dapat terstruktur dan teroganisir. 
Selain menciptakan inovasi Sekolah juga perlu membina 
kurikulum, karena kurikulum menjadi acuan utama dalam 
mengelola suatu Lembaga Pendidikan, dan dengan berjalannnya 
kurkulum dengan baik, dapat membantu meningkatkan kualitas 
Lembaga Pendidikan tersebut. Karena dengan kurikulum yang 
terstruktur dan guru yang berkualitas dapat mempromosikan 
Sekolah ke penjuru Masyarakat. Penelitian ini menggunakan 
metode studi literatur dimana hasil penelitian dikutip dari 
beberapa buku dan artikel jurnal dan dikumpulkan menjadi suatu 
data Pustaka. Dengan ini, pengelolaan inovasi dan pembinaan 
kurikulum di Lembaga Pendidikan menjadi aspek yang sangat 
penting dalam jalannya kegiatan pembelajaran secara efektif dan 
peningkatan kualitas sekolah, karena dengan adanya strategi serta 
pembinaan,program kegiatan pembelajaran dapat terstuktur 
dengan baik dan berjalan secara sistematis. 

Kata kunci : strategi, manajemen, inovasi, kurikulum 
 

ABSTRACT 
In managing an educational institution, innovation is needed to advance 
the institution. And in managing innovation, a strategy is needed so that 
all innovations created can be structured and organized. Apart from 
creating innovation, schools also need to develop a curriculum, because 
the curriculum is the main reference in managing an educational 
institution, and by implementing the curriculum well, it can help 
improve the quality of the educational institution. Because with a 
structured curriculum and quality teachers, schools can advance to all 
corners of society. This research uses a literature study method where 
research results are quoted from several books and journal articles and 
collected into library data. Thus, innovation in curriculum management 
and development in educational institutions is a very important aspect in 
implementing learning activities effectively and improving school 
quality, because with strategy and guidance, learning activity programs 
can be well structured and run systematically. 
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PENDAHULUAN 

Strategi adalah rencana yang disatukan dan terintegrasi, menghubungkan keunggulan 
strategi organisasi dan dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh organisasi. Strategi dimulai 
dengan konsep menggunakan sumber daya organisasi secara efektif dalam lingkungan yang 
berubah-ubah.[22] Dengan adanya strategi, maka suatu organisasi akan dapat memperoleh 
kedudukan atau posisi yang kuat dalam wilayah kerjanya. Hal ini disebabakan karena organisasi 
tersebut mempunyai pengetahuan dan pengalaman yang lebih baik dalam melakukan 
pendekatan bagi pemenuhan kebutuhan dan keinginan pelanggan dalam wilayah kerja yang 
dilayaninya. [21] Dalam membangun sebuah inovasi untuk suatu Lembaga Pendidikan 
dibutuhkan adanya strategi yang tepat yang dapat membantu sekolah menerapakan ide-ide yang 
telah didapatkan untuk meningkatkan kualitas Pendidikan di sekolah tersebut. 

Inovasi Pendidikan dijadikan sebagai sebuah usaha yang dilaksanakan agar Pendidikan 
memiliki perubahan atau peningkatan, akan tetapi harus melibatkan semua unsur yang terkait 
di dalamnya, seperti innovator, yaitu penyelenggara inovasi seperti kepala sekolah, guru, dan 
siswa. Keberhasilan inovasi Pendidikan tidak hanya ditentukan oleh satu atau dua faktor, tetapi 
juga oleh Masyarakat serta kelengkapan fasilitas. Faktor utama di dalam sebuah inovasi 
Pendidikan adalah guru, siswa, kurikulum dan fasilitas, serta program atau tujuan. [14] Inovasi 
dalam Menyusun strategi pembelajaran yang efektif dan efisien tentunya sangat dibutuhkan oleh 
setiap Lembaga Pendidikan, karena dengan adanya ide-ide yang beragam untuk memajukan dan 
meningkatkan kualitas sekolah dapat membantu sekolah untuk mencapai visi dan misi yang 
telah ditetapkan. 

Kurikulum telah menjadi komponen dalam sebuah proses Pendidikan serta pencapaian 
tujuan Pendidikan. selain itu, kurikulum juga berperan penting sebagai subtansi dalam 
pengimplementasian pembelajaran ke dalam proses pengajaran dan transfer pengetahuan 
kepada para peserta didik. Kebutuhan dalam pengembangan kurikulum memiliki banyak tujuan 
yang berkaitan dengan peningkatan mutu sesuai dengan kebutuhan suatu Lembaga Pendidikan. 
pengembangan kurikulum pada suatu Lembaga Pendidikan memiliki banyak intervasi yang 
rasional dan juga normatif serta sesuai dengan kebutuhan dari berbagai pihak (Arifin, dkk, 2019). 
Dengan ini, kurikulum telah menjadi komponen utama dalam pengelolaan Pendidikan, tanpa 
adanya kurikulum kegiatan pembelajaran tidak dapat terkelola demngan baik, karena 
kurikulumlah yang menyusun strategi pembelajaran pada suatu Lembaga Pendidikan. 

Kurikulum memiliki komponen-komponen dalam sistem pembelajaran, komponen 
tersebut berkaitan dengan pengembangan mata pelajaran yang terpacu pada tujuan Pendidikan. 
beberapa komponen tersebut diantaranya adalah pengembangan tujuan, materi atau isi, strategi 
atau metode, serta alat dan sumber. Dan dari setiap komponen tersebut perlu adanya 
pengelolaan serta pembinaan dalam pengimplementasian komponen tersebut ke dalam kegiatan 
pembelajaran.  
LITERATURE REVIEW 

Semakin perkembangnya zaman saat ini, semakin banyak model pembelajaran serta 
sistem pelaksanaan Pendidikan. demi menyesuaikan perkembangan zaman saat ini perlu adanya 
inovasi dalam mengelola Pendidikan, karena perkembangan teknologi digital yang sangat pesat 
saat ini mempengaruhi proses pembelajaran dan memberikan ide-ide baru dalam pembelajaran 
yang lebih praktis. Selain inovasi dalam pengelolaan Pendidikan, pengembangan dan 
pembinaan kurikulum juga perlu dilakukan untuk menyesuaikan program kegiatan 
pembelajaran dengan masa kini. 
METODE 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian studi literatur yang mencari referensi teori yang 
relevan dengan kasus atau masalah yang dipelajari. Referensi teori yang diperoleh dari penelitian 
ini digunakan sebagai fondasi dasar dan untuk memahami konteks masalah. Metode 
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pengumpulan data atau sumber-sumber yang terkait dengan subjek penelitian dikenal sebagai 
studi literatur. Studi literatur dapat diakses dari berbagai sumber, seperti pustaka, jurnal, buku 
dokumentasi, internet, dan sumber lainnya. Metode studi pustaka, juga dikenal sebagai studi 
literatur, adalah mengumpulkan informasi dari buku-buku dan referensi lainnya yang relevan 
dengan subjek dan tujuan penelitian. Antara tahun 2016 sampai 2024, penelitian berbasis data 
kebijakan dilakukan. 

Berbagai buku, jurnal, dan literatur lain yang berasal dari jurnal dan data online sebagai 
sumber data yang akan diolah dan dianalisis oleh peneliti. Penelitian dilakukan dengan 
mengumpulkan sumber kepustakaan untuk mendapatkan informasi/keterangan yang bersifat 
teoritis dan dokumen kebijakan. Studi literatur juga membahas hasil-hasil penelitian yang 
relevan, kepustakaan dan dokumen-dokumen terkait program studi non formal, pengentasan 
kemiskinan sebelum dan pasca terbitnya UU Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 
Daerah, dan telaah literatur lebih lanjut 
HASIL dan PEMBAHASAN  
A. Inovasi Dalam Menyusun Strategi Pembelajaran 

Inovasi adalah proses mengubah dan mengembangkan ide, produk, proses, pemasaran, dan 
organisasi perusahaan pendidikan. Ini dapat mempengaruhi kinerja dan efektifitas 
pembelajaran. Inovasi   adalah   ide   atau   pembaharuan   dengan   maksud   membawa 
perubahan  bagi  individu  atau  sekelompok  individu,  inovasi  dapat  dianggap sebagai  sesuatu  
yang  baru  yang  digunakan  untuk  mencapai  tujuan  yang  telah ditentukan sebelumnya dengan 
inovasi ini lembaga pendidikan dapat berkembang sekaligus  meningkatkan  kuantitas  dan  
kualitas  lembaga  pendidikan  tersebut. [19] Menurut Widayati, dkk., (2011) bahwa salah satu 
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah strategi pembelajaran yang digunakan 
oleh guru. menyoroti inovasi yang sederhana namun efektif dari cat Dutch Boy. Seperti yang 
ditunjukkan oleh Dutch Boy menunjukkan, inovasi dapat dilakukan dalam berbagai bentuk. 

Meskipun inovasi tidak selalu berteknologi tinggi, perubahan teknologi dapat menjadi 
sumber perubahan dan pertumbuhan. Ketika sebuah inovasi didasarkan pada teknologi baru 
yang luas, sering kali memiliki dampak yang lebih luas. Kadang-kadang bahkan inovasi kecil 
pun dapat menambah nilai dan menciptakan keunggulan kompetitif. Inovasi dapat dan harus 
terjadi di seluruh organisasi-di setiap departemen dan semua aspek rantai nilai. 

1. Inovasi Produk: Inovasi dalam pembelajaran dapat berarti pembuatan produk baru, 
seperti bahan pelajaran baru, kelas baru, atau program pembelajaran yang lebih efisien 
dan efektif. 

2. Inovasi Pemasaran: Pengembangan strategi pemasaran yang lebih baik, seperti campur 
tangan dengan komunitas, media sosial, atau marketing digital, dapat dikaitkan dengan 
inovasi dalam pembelajaran. Inovasi ini dapat dilakukan di berbagai tingkatan 
pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Ada banyak cara untuk 
mengembangkan inovasi pembelajaran, termasuk menggunakan teknologi, mengubah 
struktur kelas, dan mengintegrasikan materi pelajaran dengan kehidupan nyata. 

3. Inovasi Proses: Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIC) dalam 
pembelajaran adalah salah satu contoh inovasi dalam pembelajaran. Implikasi 
pemanfaatan ICT dalam pembelajaran dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, 
memperluas akses terhadap Pendidikan dan pembelajaran, membantu 
memvisualisasikan ide-ide abstrak, mempermudah pemahaman materi yang sedang 
dipelajari, menampilkan materi pembelajaran menjadi lebih menarik, memungkinkan 
terjadinya interaksi antara pembelajar dengan materi yang sedang dipelajari. [20] 

4. Inovasi Teknikal: Pengembangan teknologi yang lebih canggih, seperti virtual reality, 
augmented reality, atau gamification, dapat dikaitkan dengan inovasi dalam 
pembelajaran. 
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5. Inovasi Administrasi: Inovasi dalam pembelajaran dapat dikaitkan dengan peningkatan 
sistem administrasi, seperti sistem informasi pendidikan yang lebih baik dan sistem 
pengelolaan data yang lebih transparan. 

Inovasi dalam pembelajaran dapat membantu perusahaan atau institusi pendidikan 
mencapai tujuan keuangan dan strategis. Inovasi dapat meningkatkan nilai tambah perusahaan, 
memperjelas tujuan strategis, dan meningkatkan posisi kompetitif. Ada banyak cara untuk 
menerapkan pendekatan pembelajaran inovatif, seperti: 
1. Inovasi Berbasis Ide: Inovasi dapat diperoleh dari ide baru yang dihasilkan oleh para 

pengembang pembelajaran. 
2. Inovasi Berbasis Rekayasa: Inovasi dapat diperoleh dari rekayasa baru yang dihasilkan oleh 

para pengembang pembelajaran. 
3. Inovasi Berbasis Teknologi: Inovasi dapat diperoleh dari teknologi baru yang dihasilkan oleh 

para pengembang pembelajaran. 
4. Inovasi Berbasis Organisasi: Inovasi dapat diperoleh dari perubahan dalam organisasi yang 

dihasilkan oleh para pengembang pembelajaran. 
 

Pendekatan dan model pembelajaran  yang  membentuk  lingkungan  yang kreatif, aktif, 
kolaboratif, serta inovatif memainkan peran   krusial   dalam   pembentukan   kemampuan 
berpikir kreatif siswa. [1] Dengan inovasi dalam pembelajaran dapat membantu perusahaan atau 
lembaga pendidikan mencapai tujuan keuangan dan strategis. Inovasi dapat membantu 
meningkatkan nilai tambah perusahaan, memperjelas tujuan strategis, dan memperkuat posisi 
kompetitif dalam pasar pendidikan. 
B. Tantangan dan Kegagalan Dalam Mengelola Proses Pendidikan Atau Pembelajaran Di 

Sebuah Lembaga Pendidikan 
Untuk mengelola proses pendidikan atau pembelajaran di sebuah institusi pendidikan, kita 

perlu memiliki pengetahuan dan pengalaman yang luas. Mengelola proses pendidikan ini dapat 
mengalami kesulitan dan kegagalan karena berbagai faktor, seperti kekurangan sumber daya, 
keahlian yang tidak memadai, kekurangan dukungan dari pihak lain, kekurangan komunikasi, 
dan kekurangan pengembangan. Maka dari itu sebagai pengelola kita harus mengetahui  
problematika  apa  saja  yang  terjadi  di  lapangan.  Karena  dengan  kita mengetahui 
problematika yang terjadi di lapangan, seseorang akan dapat menemukan solusi yang tepat 
untuk dapat menyelesaikannya. [13] 

Sebagai contoh, lembaga pendidikan Islam di Indonesia menghadapi sejumlah masalah yang 
belum sepenuhnya diselesaikan, terutama dalam hal manajemen. Hasil yang dihasilkan oleh 
lembaga tersebut akan sangat dipengaruhi oleh manajemen yang buruk.  Perkembangan 
teknologi merupakan tantangan bagi dunia pendidikan. Institusi pendidikan harus mengubah 
dan menerapkan teknologi tersebut dalam proses pembelajaran.   

Sebuah lembaga pendidikan harus meningkatkan pengembangan, meningkatkan 
komunikasi, meningkatkan dukungan eksternal, meningkatkan kompetensi guru, dan 
meningkatkan sumber daya untuk mengatasi masalah dan kegagalan dalam proses pendidikan. 
Pertanyaan tentang kualitas pembelajaran menimbulkan keraguan tentang keberhasilan kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan sebelumnya. Dalam hal ini, strategi pembelajaran yang 
dikembangkan di  sekolah  mengarah  pada  hasil  pendidikan  yang  bergantung  pada  apa  yang  
diajarkan (Purnamawati, 2020). Perbaikan pendidikan berfokus pada pengelolaan proses 
pembelajaran sehingga praktik pembelajaran berjalan dengan baik dan hasilnya dapat 
diandalkan. 
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Selain itu, lembaga pendidikan harus menyesuaikan diri dengan kebutuhan dan 
perkembangan zaman, seperti melakukan perubahan dan inovasi sesuai dengan kemajuan 
teknologi. Untuk memenuhi kebutuhan stakeholder pendidikan, lembaga pendidikan harus 
memiliki visi dan misi yang sesuai dengan zaman. Menurut penelitian, hasil belajar siswa 
berkorelasi dengan inovasi pembelajaran dan efektivitas guru dan siswa. Oleh karena itu, 
institusi pendidikan harus mengembangkan inovasi pembelajaran yang efektif dan efisien untuk 
meningkatkan kinerja dan efektivitas proses pembelajaran. Karena dengan pengelolaan   
lembaga   pendidikan   yang   berkualitas   memberikan   pelayanan   terbaik kepada  masyarakat  
melalui  pengelolaan  lembaga  pendidikan  yang  berkualitas  yang  dapat menghasilkan  
generasi  yang  berkualitas  dan  pengelolaan  lembaga  yang  tepat  yang  dapat membawa 
perubahanpositif bagi negara.[12] 

Oleh karena itu, mengelola proses pendidikan atau pembelajaran di lembaga pendidikan 
membutuhkan pengalaman dan keahlian yang luas. Lembaga pendidikan harus berubah sesuai 
dengan kemajuan zaman, meningkatkan kemampuan guru, sumber daya, pendukung eksternal, 
komunikasi, dan pengembangan untuk mengatasi masalah dan kegagalan dalam mengelola 
proses pendidikan. 
C. Pengelolaan Lembaga Pendidikan Terhadap Guru, Tenaga Kependidikan, dan Para Murid 

Agar Melaksanakan Kegiatan Pembelajaran Secara Efektif  
Salah satu komponen yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja dan efektivitas proses 

pembelajaran adalah pengelolaan lembaga pendidikan terhadap guru, tenaga kependidikan, dan 
siswa. Pengelolaan ini dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti meningkatkan 
pengembangan, meningkatkan komunikasi, meningkatkan dukungan eksternal, dan 
meningkatkan sumber daya.  

Salah satu langkah penting dalam mengelola proses pembelajaran adalah pengembangan 
kompetensi guru. Faktor kualitas guru dianggap sebagai salah satu komponen yang dapat 
mempengaruhi kualitas pendidikan. Bahkan secara tegas McKinsey & Co menya-takan bahwa 
kualitas sistem pendidikan tidak dapat mengalahkan kualitas guru dalam mempengaruhi 
kualitas pendidikan Guru harus mampu mengatur dan mengajar dengan baik.[9] Ini dapat 
dicapai melalui pelatihan, seminar, dan workshop. Maka dari itu pelatihan  dalampeningkatan 
kualitas guru perlu mempertim-bangkan  beberapa  rekomendasi  yang  telahdisusun  dalam  
Konferensi  Pendidikan  diIndonesia: Mengatasi Krisis Menuju Pembaruan. [5] 
Kemudian langkah penting dalam mengelola proses pembelajaran adalah meningkatkan sumber 
daya. Institusi pendidikan dapat mengembangkan sumber daya seperti tenaga kerja, fasilitas, 
dan peralatan pendidikan. Salah satu langkah penting dalam mengelola proses pembelajaran 
adalah mendapatkan dukungan dari pihak lain. Institusi pendidikan dapat mendapatkan 
dukungan dari pihak pemerintah, swasta, atau masyarakat, dan meningkatkan komunikasi 
antara guru. Kemudian dalam mengelola proses pembelajaran adalah meningkatkan 
pengembangan proses pembelajaran. Institusi pendidikan dapat melakukan hal ini dengan 
mengembangkan materi pelajaran, metode pembelajaran, dan system pengelolaan data. Untuk 
memenuhi kebutuhan dan keinginan stakeholder pendidikan, lembaga pendidikan harus 
memiliki visi dan misi yang relevan dan sesuai dengan zaman. Selain itu, lembaga pendidikan 
harus mampu beradaptasi dengan perubahan dan inovasi seiring dengan kemajuan teknologi.  

Jadi, untuk meningkatkan kinerja dan efektivitas proses pembelajaran, lembaga pendidikan 
harus mengelola guru, tenaga kependidikan, dan siswanya. Lembaga pendidikan harus berubah 
untuk memenuhi kebutuhan dan perkembangan saat ini, serta meningkatkan kompetensi guru, 
sumber daya, pendukung eksternal, komunikasi, dan pengembangan untuk mengatasi masalah 
dan kegagalan dalam mengelola proses pembelajaran. 
D. Strategi Pembinaan Kurikulum di Lembaga Pendidikan 
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Proses pembinaan dalam pengelolaan kurikulum sangat diperlukan, karena para guru perlu 
diarahan untuk memberikan pendampingan dalam pengelolaan kurikulum sekolah sebagai 
tindak lanjut dalam Upaya implementasi kurikulum terbaru di sekolah. Selain itu juga, 
kurangnya pengetahuan dan kelengakapan dokumen dalam komponen kurikulum yang perlu 
ditindak lanjuti oleh seluruh dewan guru dan tenaga kependidikan dalam upaya memenuhi 
kebutuhan kurikulum. Untuk itu perlu adanya strategi yang tepat dalam pembinaan serta 
pengelolaan kurikulum, agar kurikulum dapat berjalan secara efektif dan dapat menyesuaikan 
visi dan misi sekolah yang telah ditetapkan. 

Dalam melakukan pembinaan kurikulum tentu saja ada tahapan-tahapan yang perlu 
dilakukan, dan tahapan tersebut perlu dilakukan agar kurikulum dapat berjalan dengan baik. 
1. Tahap Perencanaan Implementasi Kurikulum 

Tahap ini bertujuan untuk menguraikan visi dan misi atau mengembangkan tujuan 
implementasi yang akan dicapai. Setiap perencanaan akan dipergunakan dalam proses 
peingimplementasian kurikulum. 

2. Tahap Administrasi Pelaksanan Kurikulum 
Administrasi pelaksanaan kurikulum berkenaan dengan semua aspek yang bertalian 

dengan semua tugas yang memungkinkan terlaksananya kurikulum. Tujuan administrasi 
tersebut adalah agar kurikulum dapat dilaksanakan dengan baik, karena administrasi 
bertugas untuk menyediakan atau mempersiapakan fasilitas material, personal dan kondisi-
kondisi agar kurikulum dapat dilaksanakan. Beberapa kegiatan dalam administrasi 
kurikulum antara lain sebagai berikut: 

1) Menyusun rencana kegiatan tahunan 
2) Menyusun rencana pelaksanaan program 
3) Menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan 
4) Melaksanakan kegiatan proses belajar-mengajar 
5) Melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler 
6) Dll. 

3. Tahap pemantauan atau monitoring kurikulum 
Supervisi kurikulum merupakan kegiatan yang dapat membantu guru mengembangkan 

kemampuannya, dan mengelola proses pembelajaran demi pencapaian visi, misi dan tujuan 
pembelajaran. Sedangakan pengawasan kurikulum meruapakan suatu kegiatan 
pemantauan untuk melihat orang yang melaksanakan kurikulum di lapangan, dan 
selanjutnya dilakukan pembinaan saat itu juga. Pemantauan dalam konteks kurikulum 
merupakan kegiatan yang dilakukan dengan metode pengumpulan informasi secara teratur. 
Kegiatan ini dilakukan secara internal untuk menilai dan mempertimbangkan apakah 
kurikulum yang telah disusun sudah digunakan, dan bagaimana kurikulum dilaksanakan, 
dan apakah hasil dari implementasi kurikulum sesuai dengan yang sudah direncanakan. 

Secara khusus Hamalik menguraikan beberapa tujuan dari pemantauan atau pengawasan 
kurikulum, antara lain memberikan umpan balik bagi ketercapaian tjuan kurikulum, dan 
juga umpan balik terhadap metode perencanaan, memberikan bahan kajian untuk mengatasi 
masalah serta hambatan yang dihdapai di lapangan saat proses implementasi kurikulum 
dilaksanakan. [3] 

4. Tahap Evaluasi Kurikulum 
Evaluasi merupakan kegiatan merivisi ataua memperbaiki segala sesuatu yang telah 

dilaksanakan dan hasilnya belum sesuai dengan pencapaian yang diinginkan. Evaluasi 
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mencakup kegiatan yang sangat luas, kompleks, dan terus menerus untuk mengetahui 
proses hasil pelaksanaan system Pendidikan dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Evaluasi juga meliputi rentangan yang cukup luas, mulai dari yang bersifat informal sampai 
dengan yang sangat formal. [18] 

Tujuan evaluasi adalah untuk menyempurnakan kurikulum dengan cara memaparkan 
proses pelaksanaan kurikulum yang telah berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Evaluasi dimaksudkan untuk memeriksa kinerja kurikulum secara keseluruhan yang 
ditinjau dari berbagai kriteria. Indicator kinerja kurikulm yang perlu dievaluasi adalah 
efektivitas, efisiensi, relevansi, serta kelayakan program.  

Program pembinaan kurikulum yang dilakukan untuk penyempurnaan dan kelengkapan 
kurikulum dibagi menjadi dua pelaksanaan: 
1. Pembinaan Langsung 

Pembinaan ini dilakukan terhadap hal-hal yang bersifat khusus, dan yang perlu 
diperbaiki dengan segera dari hasil analisis supervise. Pembinaan langsung dilakukan oleh 
pengawas sekolah kepada kepala sekolah serta para dewan guru untuk memperbaiki 
kekurangan atas kelengkapan dokumen dan pelaksanaan Kurikulum. Proses pembinaan ini 
dilakukan sebanyak tiga kali dalam satu minggu dan diberikan catatan kemajuan kepada 
setiap dokumen yang kurang lengkap. Program pembinaan langsung ini dilakukan dengan 
tatap muka dengan jadwal yang berkelanjutan, dan pembinaan ini baru berlangsung selama 
kurikulum Merdeka. Materi pendampingan diberikan secara langsung berkenaan dengan 
teori-teori dalam pengelolaan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan implementasi 
kurikulum. 

2. Pembinaan Tidak Langsung 
Pembinaan tidak langsung dilakukan terhadap hal-hal yang bersifat umum berkaitan 

dengan implementasi kurikulum yang perlu perbaikan dan perhatian setelah memperoleh 
hasil yang kurang maksimal. Pembinaan tidak langsung dilakukan dengan membentuk tim 
khusus sesuai dengan bidang kajian dalam komponen kurikulum. Tim tersebut saling 
berkolaborasi dan saling melengkapi dan memberikan masukan terhadap kekurangan serta 
kelemahan yang ditemukan selama proses kegiatan kurikulum berjalan, dan setelah itu diberi 
pengarahan serta dilakukan perbaikan.[8] 

E. Peran Kurikulum Dalam Lembaga Pendidikan 
Kurikulum memiliki peranan penting dalam pencapaian visi dan misi sekolah, dimana 

kurikulum menjadi acuan utama dalam mengelola kegiatan pembelajaran di sekolah. Visi dan 
misi sekolah mengarah pada tujuan Pendidikan, dimana dengan menentukan visi dan misi 
sekolah dapat mencapai predikat Lembaga Pendidikan yang berkualitas dan terakreditasi. 
Peranan kurikulum juga merupakan salah satu komponen yang mengarah kepada tujuan 
Pendidikan. Hamalik dalam Sanjaya memaparkan, ada tiga peran kurikulum, yaitu; peran 
konservatif, peran kreatif, serta peran kritis dan evaluatif. [15] 
1. Peran Konservatif: sebagai Lembaga Pendidikan sosial, sekolah harus menanamkan nilai-

nilai budaya dalam bermasyarakat kepada peserta didiknya. Peran ini menekankan bahwa 
kurikulum harus mampu melestarikan nilai-nilai budaya masa lalu yang dianggap masih 
relevan dengan masa kini, hal ini dikaitkan dengan era globalisasi dimana kemajuan 
teknologi digital yang memungkinkan mudahnya pengaruh budaya asing menghilangkan 
budaya-budaya lokal. Melalui peran konservatif, kurikulum berperan menangkal berbagai 
pengaruh budaya asing yang dapat merusak nilai-nilai Pancasila sehingga mampu 
mempengaruhi dan membina perilaku peserta didik sesuai dengan nilai-nilai sosial yang ada 
di lingkungannya. Contohnya dengan mempertahakan mata pelajaran seni budaya serta 
Bahasa daerah di dalam kurikulum sekolah juga menerapkan apel pagi setiap hari senin. 
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2. Peran Kreatif: jika peran konservatif itu mempertahankan suatu pembelajaran yang telah ada 

sejak lama, peran kreatif justru menekankan bahwa kurikulum harus mampu 
mengembangkan sesuatu yang baru sesuai dengan perkembangan zaman dan kebutuhan 
Masyarakat saat ini maupun di masa yang akan dating agar Pendidikan di lembaga tersebut 
tidat tertinggal. Kurikulum juga harus mampu menggali sera mengembangkan potensi siswa 
dengan berbagai macam inovatif yang bersifat kondusif serta efektif dalam kegiatan 
pembelajaran [10]. 

3. Peran Kritis dan Evaluatif:  peran ini menyeleksi mana budaya yang perlu dipertahankan dan 
mana budaya yang perlu dievaluasi serta mana nilai-nilai budaya baru yang harus dimiliki 
oleh peserta didik. Karena jika diperhatikan Kembali budaya-budaya yang berkembang di 
tengah Masyarakat dan budaya yang berkembang di lingkungan sekolah perlu untuk 
dievaluasi dan disesuaikan dengan perkembangan zaman. Dari sinilah kurikulum perlu 
berpatisipasi dalam mengontrol pergeseran serta penetapan nilai-nilai dan budaya-budaya 
yang sesuai dengan keadaan Masyarakat serta melakukan modifikasi dan perbaikan sebagai 
wujud peran evaluasi tersebut. Dengan ini, kurikulum perlu mengkaji, merencanakan, dan 
menyusun proses pembelajaran sebagai bentuk peran kritisnya dalam menghadirkan pilihan-
pilihan yang tepat (2). 

F. Pengaruh SDM Dalam Meningkatkan Kualitas Kurikulum di Sekolah 
Sumber daya manusia dalam lingkungan sekolah berperan penting dalam meningkatkan 

kualitas, baik itu kualitas kurikulum maupun kualitas sekolah. Hal ini dikarenakan guru dan 
tenaga kependidikan telah menjadi acuan utama sekolah dalam menjalankan kegiatan 
pembelajaran. Tanpa adanya dumber daya manusia yang berkualitas, sekolah tidak dapat 
mencapai tujuan Pendidikan yang telah direncanakan. Sumber daya manusia merupakan asset 
organisasi atau Lembaga yang sangat penting, karena itu peran serta fungsinya tidak dapat 
digantikan oleh sumber daya lainnya. Meskipun sekolah memiliki teknologi modern yang sangat 
canggih, dan dana sebanyak apapun, namun tanpa adanya sumber daya manusia yang 
profesional semuanya menjadi tidak bermakna. 

Eksistensi sumber daya manusia dalam kondisi lingkungan sekolah yang terus berubah tidak 
dapat dipungkiri, oleh karena itu guru dituntut memiliki kemampuan beradptasi yang tinggi 
agar mereka tidak terjebak dengan perubahan itu sendiri. Apalagi dengan pergantian kurikulum 
saat ini yang begitu signifikan, sehingga perlu adanya penyesuaian dari SDM sekolah baik itu 
guru maupun tenaga kependidikan. Selain itu guru juga harus senantiasa berorientasi terhadap 
visi dan misi, tujuan, serta sasaran sekolah. 

Untuk mencapai visi, misi, dan tjuan tersebut tentu para guru harus memiliki nilai 
kompetensi dan karakteristik kompetensi, menurut spencer dalam sofyan, ada lima karakteristik 
kompetensi yaitu: 

1. Motif, apa yang secara konsisten dipikirkan atau keinginan yang menyebabkan 
melakukan tindakan. Apa yang mendorong, perilaku yang mengarah dan dipilih 
terhadap kegiatan atau tujuan tertentu. 

2. Sifat atau ciri bawaan, ciri fisik dan reaksi-rekasi yang bersifat konsisten terhadap kegiatan 
atau tujuan tertentu. 

3. Konsep diri, sikap dan nilai dari orang-orang. 
4. Pengetahuan, yaitu suatu informasi yang dimiliki seseorang pada bidang yang spesifik. 

Pengetahuan merupakan kompetensi yang kompleks. Biasanya tes pengetahuan 
mengukur kemampuan untuk memilih jawaban yang paling benar, tapi tidak bisa melihat 
apakah seseorang dapat melakukan pekerjaan berdasarkan pengetahuan yang 
dimilikinya itu. 
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5. Keterampilan, kemampuan untuk mampu melaksanakan tugas-tugas fisik dan mental 
tertentu. 

Pada dasarnya, pengelolaan sumber daya manusia disadari sepenuhnya memiliki pengaruh 
yang sangat signifikan dan dianggap sebagai kunci utama dalam meningkatkan mutu 
Pendidikan (11). Hal ini dapat dimaklumi dari kenyataan bahwa seluruh sumber daya yang 
terdapat dalam suatu organisasi maupun Lembaga, dan sumber daya manusia merupakan satu-
satunya sumber daya yang memiliki akal, perasaan keinginan, kemapuan, keterampilan, dan 
pengetahuan. Potensi yang dimiliki SDM tersebut juga berpengaruh dalam pencapaian visi dan 
misi sekolah. Dengan demikian sumber daya manusia sebagai komponen Pendidikan yang 
dianggap menjadi kunci keberhasilan Pendidikan harus dibina dan dikembangkan secara 
kontinu sehingga menjadi SDM yang berkualitas melaksanakan fungsinya secara professional. 
Karena SDM yang berkualitas dan professional merupakan kebutuhan mutlak dalam Upaya 
peningkatan kualitas kurikulum serta mutu Pendidikan (6). 

Guru dan tenaga kependidikan memang sangatlah berpengaruh terhadap kualitas 
kurikulum, tetapi diatas itu ada kepala sekolah yang memiliki peran utama dalam peningkatan 
kualitas kurikulum sekolah, hal ini dikarenakan kepala sekolah merupakan pengelola kurikulum 
yang mengatur berjalannya kegiatan pembelajarannya. Kepemimpinan merupakan salah satu 
aspek amanjerial dalam kehidupan berorganisasi yang merupakan posisi kuncil keberhasil suatu 
organisasi atau Lembaga. Seorang kepala sekolah harus memiliki sifat tanggung jawab yang 
tinggi, memiliki mental yang kuat, serta Pendidikan dan pengetahuan yang tinggi dan serta 
memiliki pengalaman berkerja. Kepala sekolah juga harus mengetahui seluruh efektivitas dan 
proses pembelajaran di sekolah dan mampu mengembangkan kualitas guru (7). Dengan 
memiliki sumber daya manusia yang professional dan berkualitas tentunya kurikulum di 
sekolah dapat berjalan dengan efektif sehingga meningkatkan mutu Pendidikan di sekolah 
tersebut. 
KESIMPULAN 

Mengelola proses pendidikan di Lembaga pendidikan memerlukan berbagai pengalaman 
dan keterampilan. Beradaptasi dengan kemajuan teknologi, meningkatkan kapasitas guru, 
dukungan eksternal, komunikasi, dan pengembangan sangat penting untuk mengatasi 
tantangan dan kegagalan dalam manajemen pendidikan. Dengan terus berinovasi dan 
meningkatkan praktik pendidikan, institusi dapat memastikan hasil positif dan berkontribusi 
terhadap masyarakat yang lebih baik.  

Proses pembinaan dan pengembangan kurikulum di lembaga pendidikan sangat penting 
untuk menjadi pedoman bagi guru dalam mengelola kurikulum sekolah agar sejalan dengan 
pemutakhiran kurikulum terkini. Kurangnya pengetahuan dan kelengkapan komponen 
kurikulum perlu ditanggulangi oleh seluruh guru dan tenaga kependidikan untuk memenuhi 
kebutuhan kurikulum. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang tepat dalam pembinaan dan 
pengelolaan kurikulum untuk menjamin penerapan yang efektif dan selaras dengan visi dan misi 
sekolah. 
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